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PENDAHULUAN

Pembelajaran

secara

Abstrak: Aspek yang menjadi kekhawatiran pada bidang pendidikan
dimasa pandemi adalah hasil belajar melalui pelaksanaan pembelajaran
daring akibat tidak memungkinkannya pembelajaran secara tatap muka.
Tujuan penelitian ini adalah melakukan assessment terhadap hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah IImu Alamiah Dasar (IAD).
Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi (Prodi) Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD), FKIP Universitas Mataram semester gasal
tahun akademik 2020/2021. Sampel penelitian terdiri atas 97 mahasiswa
yang dipilih secara random. Data hasil belajar adalah nilai akhir aspek
kognitif yang diolah dari tiga jenis ujian (U) yaitu yaitu U1, U2, dan U3.
U1 mencakup kuis, penugasan, dan lain-lain selama perkuliahan. U2 dan
U3 diambil dari hasil ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir
semester (UAS). Hasil belajar ditentukan dengan mengukur derajat
penguasaan dan dinterpretasi ke dalam 5 kategori yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
mahasiswa adalah 75.83 dengan kategori baik. Mahasiswa laki-laki
memiliki derajat penguasaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa perempuan. Berdasarkan proporsinya, derajat penguasaan
dengan kategori sangat baik dan baik memiliki persentase sebesar
93.81%. Sisanya kategori cukup 4.12% dan kategori sangat kurang
2.06%. Di masa pandemi Covid-19 ini, mahasiswa mampu menguasai
tujuan-tujuan  pembelajaran dengan baik. Capaian ini perlu
dipertahankan dan ditingkatkan melalui implementasi pembelajaran
yang dapat mengoptimalkan potensi mahasiswa.

Kata kunci: derajat penguasaan, hasil belajar, pembelajaran daring.

membeli
memadai

kuota internet, lingkungan
untuk perkuliahan daring,
daring yang

penyampaian materi tidak optimal (Indrawati,

“terpaksa” dilakukan pada masa pandemi Covid-
19 menimbulkan efek negatif. Beberapa di
antaranya mahasiswa merasa bosan belajar secara
daring (Indrawati, 2020), pemahaman mahasiswa
terhadp materi tidak optimal dan pembelajaran
tidak efektif akibat pemberian tugas yang
berlebihan (Widiyono, 2020), dan mahasiswa
memberikan persepsi yang cenderung negatif
terhadap pembelajaran daring, baik dari aspek
materi, interaksi maupun lingkungan belajar
(Zamista et al., 2020). Efek negatif tersebut
muncul karena adanya kendala-kendala dalam
pelaksanaan  pembelajaran  secara  daring.
Kendala-kendala tersebut di antaranya sinyal atau
jaringan yang tidak stabil, perangkat PC atau HP
yang tidak mendukung, kerumitan aplikasi dan
rendahnya literasi ICT, keterbatasan biaya untuk
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2020; Legowo, 2020; Nainggolan et al., 2020).
Kendala-kendala pada implementasi
pembejaran secara daring juga terjadi di Program
Studi (Prodi) Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD), FKIP Universitas Mataram. Rahmatih
& Fauzi (2020) menemukan bahwa proporsi
mahasiswa yang merespon negatif terhadap
kemudahan interaksi horizontal dengan sesama
mahasiswa sebesar 67.1%. Faktor ini berdampak
pada kecilnya persentase mahasiswa yang dapat
melakukan penyelesaian terhadap permasalahan
secara berkelompok. Proporsi mahasiswa yang
memberikan respon negatif terhadap interaksi
dengan dosen lebih tinggi yaitu 71%. Faktor ini
menyebabkan  rendahnya rasa  nyaman
mahasiswa dalam berpendapat dan mencurahkan
buah pikirannya selama pembelajaran. Kendala
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lain yang ditemukan adalah rendahnya motivasi
mahasiswa dalam pembelajaran dan menguasai
tujuan-tujuan pembelajaran. Mahasiswa merasa
lebih nyaman difasilitasi melalui pembelajaran
tatap muka. Faktor ini sendiri menyebabkan
rendahnya penguasaan mahasiswa terhadap
materi yang diberikan.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
mahasiswa PGSD FKIP Universitas Mataram
memiliki kesiapan belajar daring yang kurang
(Widodo et al.,, 2020). Kendala lain yang
ditemukan adalah literasi ICT yang masih rendah,
biaya untuk membeli kuota yang terbatas dan
koneksi internet tidak stabil, dan banyak
mahasiswa berharap supaya pembelajaran tatap
muka segera kembali dilaksanakan. Dari aspek
persiapan untuk belajar secara daring, hanya
5.10% mahasiswa yang selalu dalam keadaan
siap. Sisanya sebanyak 17.90% menjawab sering
dan yang predominan adalah mahasiswa
melakukan persiapan kadang-kadang 46.20%
serta tidak pernah sama sekali sebanyak 30.80%.
Dari aspek kemampuan dalam mengikuti
pembelajaran daring, hanya 18.40% yang bisa
mengikuti dengan baik, sisanya  sebanyak
81.60% tidak bisa mengikuti dengan baik.
Adapun dari aspek penguasaan terhadap materi
yang dibelajarkan, hanya 13.40% yang merasa
mampu menyerap pelajaran dengan baik,
sedangkan sebanyak 86.60% lainnya merespon
negatif.

Berbagai fakta terhadap kelemahan
pembelajaran daring menimbulkan kekhawatiran
terutama dampaknya terhadap hasil belajar
mahasiswa. Pada penelitian ini, kami melakukan
assessment terhadap hasil belajar sains
mahasiswa PGSD FKIP Universitas Mataram
yang memprogramkan mata kuliah 1AD. Hasil
belajar ditinjau dari nilai akhir (NA) yang
menggambarkan derajat penguasaan mahasiswa
terhadap pembelajaran IAD yang dilakukan
selama satu semester. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran terkait kompetensi sains
mahasiswa, dan memetakan posisi mereka
terhadap sesama mahasiswa serta terhadap
capaian pembelajaran mata kuliah di masa
pandemi Covid-19. Gambaran dan pemetaan
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai acuan ilmiah
untuk merancang rencana pelaksanaan semester
yang lebih efektif agar hasil pembelajaran sains
mahasiswa menjadi lebih baik.

METODE
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Penelitian dilakukan pada mahasiswa
PGSD FKIP Universitas Mataram tahun
akademik 2020/2021 yang memprogramkan
mata kuliah 1AD. Sampel terdiri dari 97
mahasiswa yang dipilih secara random. Selama
perkuliahan ~ mereka  mendapat  fasilitas
pembelajaran secara daring. Pembelajaran daring
dilakukan melalui Sistem Pembelajaran Daring
Universitas Mataram (SPADA Unram), dan
Google Meet. Di SPADA Unram dibuatkan akun
khusus untuk pembelajaran IAD yang dapat
diakses selama 24 jam, kecuali beberapa hal.
Akun mata kuliah 1AD dilengkapi dengan
berbagai menu untuk memfasilitasi mahasiswa
dalam belajar. Beberapa menu tersebut di
antaranya folder bahan ajar, menu submit tugas,
Quiz, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian
Akhir Semester (UAS). Google Meet hanya
digunakan pada saat jadwal pembelajaran yang
dilaksanakan selama 1 kali dalam seminggu.
Selain secara daring, terdapat juga topik yang
pembelajarannya dilakukan secara luring. Topik
tersebut adalah “Interaksi antara Makhluk Hidup
dan Lingkungannya”, dan ‘“Keanekaragaman
Hayati”. Pelaksanaan pembelajaran luring
memanfaatkan lingkungan sekitar mahasiswa
sebagai sumber belajar.

Data hasil belajar adalah Nilai Akhir (NA)
yang diolah dari 3 ujian (U) yaitu U1, U2, dan
U3. Ul merupakan rata-rata (mean) dari dari
hasil kerja mahasiswa yang dilakukan secara
individu dan kelompok. Hasil kerja individu
terdiri atas lembar kerja, resume, daftar
pertanyaan, dan quiz. Hasil kerja kelompok
mencakup lembar hasil pengamatan, laporan, dan
video. U2 merupakan hasil Ujian Tengah
Semester (UTS), dan U3 merupakan hasil Ujian
Akhir Semester (UAS). Untuk mendapatkan NA,
dilakukan analisis Derajat Penguasaan (DP) yang
memiliki rentang O — 100 mengacu pada
Pedoman Akademik Universitas Mataram (Tim
Penyusun, 2019). Berdasarkan DP ditentukan
grade dan kategori. Grade dikalsifikasikan
menjadi 7 yaitu A, B+, B, C+, C, D+, D, dan E.
Grade A diinterpretasi menjadi kategori sangat
baik (SB), B+ dan B kategori baik (B), C+ dan C
kategori cukup (C), D+ dan D kategori kurang
(K), dan E kategori sangat kurang (SK). Data
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hasil belajar kemudian dianalisis secara deskriptif
dengan bantuan SPSS for windows versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata Derajat Penguasaan Sains

Analisis secara deskriptif menunjukkan
rata-rata derajat penguasaan mahasiswa pada
mata kuliah IAD adalah 75.83 dengan interpretasi

baik. Derajat penguasaan paling rendah adalah
23.00 dengan kategori sangat kurang, sedangkan
derajat penguasaan tertinggi adalah 87.00 dengan
kategori sangat baik. Rentang atau range
menunjukkan nilai sebesar 64.00 dengan kategori
cukup. Nilai tengah atau median sebesar 78.31
dengan  kategori  baik.  Hasil analisis
menggunakan statistik deskriptif lainnya dapat
diamati pada Tabel 1 berikut ini. Adapun
histogramnya disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Ukuran pemusatan dan sebaran data hasil belajar mahasiswa.

No  Statistik deskriptif Derajat Penguasaan Nilai Kategori
1 Mean 75.83 B+ Baik
2  Standar error mean 1.04 - -
3 Median 78.31 B+ Baik
4 Modus 80.00 A Sangat Baik
5  Standar deviasi 10.19 - -
6 Variansi 103.94 - -
7 Range 64.00 C+ Cukup
8 Minimum 23.00 E Sangat Kurang
9  Maksimum 87.00 A Sangat Baik
10  Persentil 25 73.27 B+ Baik
11  Persentil 50 78.31 B+ Baik
12 Persentil 75 80.86 A Sangat Baik
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Gambar 1. Histogram data hasil belajar mahasiswa

Gambar 1 menunjukkan bahwa frekuensi dengan
derajat penguasaan di bawah 60.00 lebih rendah
dibandingkan  dengan  frekuensi  derajat
penguasaan di atasnya. Mulai dari 60.00
frekuensinya mengalami peningkatan sampai
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pada derajat penguasaan di atas 80.00 yang paling
tinggi, dan frekuensinya menurun pada derajat
penguasaan yang mendekati maksimum (derajat
penguasaan paling tinggi).
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Berdasarkan jenis kelamin, rata-rata
derajat penguasaan sains mahasiswa laki-laki
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
derajat penguasaan sains mahasiswa perempuan
(80.45 > 75.3). Derajat penguasaan mahasiswa

penguasaan minimum mahasiswa laki-laki juga
lebih tinggi dibandingkan dengan derajat
penguasaan minimum mahasiswa perempuan.
Walaupun derajat penguasaan kedua kelompok
sama, namun range, standar deviasi dan variansi

laki-laki  memiliki kategori baik sekali, derajat penguasaan mahasiswa laki-laki lebih
sedangkan derajat penguasaan mahasiswa kecil  dibandingkan  dengan  mahasiswa
perempuan memiliki kategori baik. Derajat perempuan (Gambar 2).
120 -
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O T T T T S T 1
Mean Minimum Maksimum Range Std. Deviasi Variansi

Gambar 2. Perbandingan derajat penguasaan mahasiswa laki-laki (L) dan perempuan (P)

Proporsi Derajat Penguasaan Sains

Berdasarkan  kategorinya,  proporsi
terbesar dari derajat penguasaan sains mahasiswa
pada mata kuliah IAD adalah kategori baik
(59.79%). Derajat penguasaan pada kategori ini
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berkisar dari 65.00 sampai dengan 79.00.
Kategori lain memiliki proporsi yang berkisar
dari 2.06% dengan kategori sangat kurang sampai
dengan 34.02% dengan kategori sangat baik
(Gambar 3). Tidak ada mahasiswa yang derajat
penguasaannya berada pada kategori kurang.

Sangat Baik Baik

Cukup

Kurang Sangat Kurang

Gambar 3. Proporsi derajat penguasaan sains mahasiswa
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Berdasarkan jenis kelamin dan kategori,
derajat penguasaan mahasiswa laki-laki berkisar
dari 75.00 dengan kategori baik sampai dengan
87.00 dengan kategori sangat baik. Derajat
penguasaan mahasiswa perempuan lebih
bervariasi dengan derajat penguasaan berkisar
dari 23.00 sampai dengan 87.00. Kategorinya
juga lebih bervariasi yaitu sangat kurang, cukup,

70 -
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40 -

30 -

20 A

10 +
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baik dan sangat baik (Gambar 4). Mahasiswa
laki-laki memiliki proporsi deeajat penguasaan
dengan kategori sangat baik yang lebih tinggi
(60%) dibandingakn  dengan  mahasiswa
perempuan (31.03%), namun proporsi mahasiswa
perempuan untuk kategori baik lebih tinggi
dibandingakan dengan mahasiswa laki-laki
(62.07% > 40%).

gL
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| S

0 nnn . nnn .
Sangat Baik Baik

Cukup

Kurang Sangat Kurang

Gambar 4. Perbandingan proporsi derajat penguasaan sains mahasiswa L dan P

Pembahasan

Hasil belajar sains mahasiswa PGSD
FKIP Universitas Mataram yang
memprogramkan mata kuliah IAD pada masa
pandemi Covid-19 berada pada kategori baik
(Tabel 1). Hasil pembelajaran yang bagus melalui
implementasi  pembelajaran  daring  juga
dilaporkan oleh peneliti lain. Sutriyani (2020)
menemukan bahwa penerapan pembelajaran
daring berpengaruh positif terhadap peningkatan
hasil belajar mahasiswa PGSD Unisnu Jepara.
Nilai tertinggi bahkan mencapai 94. Di
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, rata-rata
hasil belajar mahasiswa PGSD berkisar dari
70.23 sampai dengan 92.23 (Trisniawati et al.,
2020). Jika dilakukan interpretasi berdasarkan
Pedoman Akademik Universitas Mataram (Tim
Penyusun, 2019), maka hasil belajar mahasiswa
tersebut berada pada kategori baik sampai dengan
sangat baik. Apabila difasilitasi dengan
pembelajaran yang tepat, hasil pembelajaran
sains mahasiswa tetap bagus walaupun dimasa
pandemi ini, dan bahkan dapat meningkatkan
kemampuan HOTS mereka (Atmojo et al., 2020).
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Jika mengacu pada hasil-hasil penelitian tersebut
maka perubahan pendekatan pembelajaran dari
luring menjadi daring tidak sepenuhnya berefek
negatif terhadap hasil belajar mahasiswa.

Hasil belajar yang baik dimasa pandemi
Covid-19 yang pembelajarannya harus dilakukan
secara daring dan tidak dimungkinakan secara
tatap muka menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu melakukan habituasi dengan baik.
Walaupun terdapat berbagai kendala dari
berbagai aspek (Rahmatih & Fauzi, 2020;
Widodo et al., 2020), namun mereka tetap bisa
memanfaatkan segala potensi yang ada untuk
bisa menguasai tujuan-tujuan pembelajaran. Hal
ini dapat diamati dari bentuk histogram dari hasil
analisis deskriptif data hasil belajar. Frekuensi
derajat penguasaan terhadap sains di bawah
60.00 jauh lebih rendah dibandingkan dengan
derajat pengetahuan di atasnya (Gambar 1).
Selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19
ini, sebenarnya hanya pembelajaran terjadwal
yang mengalami perubahan mendadak yaitu dari
tatap muka menjadi daring. Tatap muka pun
sebenarnya tetap dilakukan hanya saja melalui
video conference dengan memanfaatkan Google
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Meet. Pembelajaran lain seperti penyelesaian
tugas-tugas kuliah hampir tidak mengalami
perubahan, kecuali diskusi kelompok yang harus
dilakukan secara daring.

Ditinjau dari jenis kelamin, hasil belajar
mahasiswa laki-laki lebih bagus dibandingkan
dengan mahasiswa perempuan. Rata-rata derajat
penguasaan mahasiswa laki-laki berkategori
sangat baik sedangkan rata-rata derajat
penguasaan mahasiswa perempuan berkategori
baik (Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa
daya habituasi mahasiswa laki-laki lebih bagus
dibandingkan dengan daya habituasi mahasiswa
perempuan terhadap penerapan pembelajaran
daring. Daya habituasi penting bagi mahasiswa
karena dapat membantunya dalam menyerap
materi dari dosen dengan baik sesuai tujuan
pembelajaran (Fanani & Jainurakhma, 2020).
Fakta bahwa hasil belajar mahasiswa laki-laki
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
mahasiswa juga mengindikasikan bahwa fasilitas
pembelajaran yang diberikan pada mata kuliah
IAD di masa pandemi Covid-19 relatif lebih
sesuai untuk mahasiswa laki-laki daripada
mahasiswa perempuan. Fasilitas pembelajaran
yang diberikan mencakup sistem pembelajaran
daring (SPADA) milik Universitas Mataram dan
platform video converence yaitu Google Meet
dan Zoom.

Berdasarkan kategorinya, hasil belajar
sains yang predominan adalah derajat
penguasaan dengan kategori baik dan sangat baik,
sisanya adalah kategori cukup dan sangat kurang
dengan proporsi yang sangat kecil (Gambar 3).
Tidak terdapat mahasiswa dengan derajat
penguasaan berkategori kurang. Secara umum
hasil belajar mahasiswa bagus, namun ini tidak
berlaku pada 2.30% mahasiswa. Sebenarnya,
hasil U1 mereka memiliki kategori baik sampai
dengan sangat baik namun nilai U3 mereka
kosong. Berdasarkan Pedoman Akademik
Universitas Mataram (Tim Penyusun, 2019), nilai
U3 menyumbang 50% dari penentuan derajat
penguasaan. Pada tiap proporsi berdasarkan
kategori, terdapat proporsi mahasiswa laki-laki
dan perempuan, kecuali pada kategori cukup dan
sangat kurang (Gambar 4). Derajat penguasaan
dengan kategori sangat baik dan baik predominan
terhadap derajat penguasaan dengan kategori di
bawahnya, baik pada mahasiswa laki-laki
maupun mahasiswa perempuan. Data proporsi ini
secara tersurat menunjukkan hasil belajar sains
mahasiswa di masa pandemi Covid-19 tergolong
positif.
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Penyebab dari hasil belajar mata kuliah
IAD yang positif dapat dipicu oleh beberapa
faktor. Pertama, topik sains pernah dipelajari di
mata kuliah Pendidikan Sains SD. Mata kuliah
ini memfasilitasi mahasiswa untuk menguasai
konsep sains dan dipelajari di semester 2. Mata
kuliah IAD diprogramkan pada semester 5.
Topik-topik yang mahasiswa pelajari di mata
kuliah IAD pernah mereka pelajari pada mata
kuliah pendidikan sains, kecuali beberapa topik
tertentu seperti topik “Alam Pikiran Manusia”
dan “Sains dan Perkembangan Teknologi”.
Konsep sains yang mereka dapatkan pada mata
kuliah Pendidikan Sains menjadi pengetahuan
awal bagi mahasiswa untuk mempermudah
meraka menyerap konsep sains ketika belajar
IAD. Seperti diketahui bahwa kemampuan awal
penting dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa (Prayitno et al., 2015). Mata kuliah
Pendidikan Sains SD yang pernah mereka
tempuh juga melatih keterampilan proses sains
yang merupakan kompetensi fundamental untuk
menguasai konsep sains, dan berkorelasi positif
secara signifikan terhadap hasil belajar sains
mahasiswa PGSD (Artayasa et al., 2017).

Faktor kedua, tingkat kompetensi yang
rendah. Kompetensi sains yang dibekali untuk
mahasiswa disesuaikan dengan kompetensi yang
dibutuhkan pada mata pelajaran sains SD.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018, tingkatan
paling tinggi proses kognitif dari kompetensi
dasar aspek pengetahuan sains di SD hanya
sampai C4. Proporsinya kecil, hanya 24%.
Proporsi sisanya yaitu sebesar 76% berada pada
C3 ke bawah dengan dipredominasi oleh C2
sebesar 40% dari seluruh kompetensi dasar yang
ada di kelas IV, V, dan VI. Jika mengacu pada
Jufri (2013) maka proporsi dari Lower Order
Thinking Skilss (LOTS) jauh lebih besar dari
proporsi Higer Order Thinking Skills (HOTS).
Kompetensi tersebut tentunya relatif mudah bagi
mahasiswa yang pernah mendapat berbagai
kompetensi, baik produk maupun proses sains,
dari SD sampai dengan SMA. Selama
perkuliahan pun mereka sudah terbiasa
menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut
kompetensi dengan proses kognitif yang lebih
tinggi. Mahasiswa juga relatif lebih mandiri
secara psikologi.

Faktor ketiga, kemandirian belajar
mahasiswa yang bagus. Hal ini mengacu pada
hasil penelitian dari (Nursaptini et al., 2020).
Salah satu aspek positif dari adanya perubahan
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
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daring dimasa pandemi Covid-19 ini adalah
terlatihnya kemandirian belajar mahasiswa.
Kemandirian belajar sendiri berperan penting
terhadap hasil belajar mahasiswa (Atmojo et al.,
2020). Di Prodi PGSD FKIP Universitas
Mataram, mata kuliah IAD yang mahasiswa
programkan di semester gasal Tahun Akademik
2020/2021  merupakan  semester  kedua
diterapkannya pembelajaran daring akibat
pandemi Covid-19. Rentang waktu tersebut telah
cukup melatih mereka untuk belajar secara
mandiri. Hal ini juga didukung dengan pemberian
kuota belajar oleh pihak universitas sehingga
ketersediaan kuota yang menjadi kendala
pembelajaran daring (Indrawati, 2020; Legowo,
2020; Nainggolan et al., 2020) tidak berlaku bagi
mereka. Platform pembelajaran daring yaitu
SPADA Unram juga dapat di akses selama 24
jam nonstop. Hal ini memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk lebih leluasa belajar di
luar jadwal mata kuliah 1AD.

Faktor keempat, fasilitas pembelajaran
daring yang diberikan sesuai dengan karakteristik
mahasiswa dan topik sains pada mata kuliah IAD.
Fasilitas pembelajaran yang diberikan kepada
mahasiswa pada mata kuliah IAD mencakup
SPADA Unram dan model pembelajaran
konvensional namun dilakukan secara daring
melalui platform Zoom dan Google Meet. Di
SPADA Unram mahasiswa dapat mengakses
bahan dan media pembelajaran, forum diskusi
virtual, dan wadah submit tugas-tugas
perkuliahan. Pelaksanaan quiz, UTS dan UAS
juga dilaksanakan dengan memanfaatkan
SPADA Unram. Model konvensional yang
dilakukan secara virtual adalah pembelajaran
yang berpusat pada dosen dengan menayangkan
power point, dan mahasiswa secara bergiliran
melakukan presentasi makalahnya. Pada kedua
model konvensional terdapat metode tanya
jawab. Pada beberapa topik mahasiswa belajar
secara luring dengan memanfaatkan lingkungan
sekitarnya sebagai sumber belajar. Variasi
pembelajaran tersebut terbukti membuat hasil
belajar mereka berkategori baik. Capaian ini
perlu dipertahankan dan ditingkatkan melalui

implementasi  pembelajaran  yang  dapat
mengoptimalkan potensi mahasiswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar sains mahasiswa
pada mata kuliah IAD dimasa pandemi berada
pada kategori baik. Terdapat 34.02% mahasiswa
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mendapat hasil belajar dengan kategori sangat
baik, dan proporsi tertinggi adalah hasil belajar
dengan kategori baik yaitu sebesar 59.79%.
Walaupun demikian, masih terdapat sekitar

2.06% mahasiswa dengan hasil belajar
berkategori  sangat kurang. Fakta ini
mengindikasikan bahwa perbaikan kualitas

pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 ini
merupakan kebutuhan.
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